
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa:  

 Subyek dengan kemampuan matematika tinggi mampu memahami masalah 

dengan menuliskan dan menyebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam 

soal dengan tepat dan benar. Subyek dengan kemampuan matematika tinggi juga 

mampu menyelesaiakan masalah sesuai perencanaan. 

 Subyek dengan kemampuan matematika sedang mampu memahami masalah. 

Namun subyek kurang mampu merencanakan dan subyek juga menyelesaikan 

masalah, walaupun kurang maksimal. Subyek juga tidak membuat kesimpulan dan 

tidak memeriksa kembali jawaban yang telah dikerjakan. 

 Subyek dengan kemampuan matematika rendah mampu menuliskan dan 

menyebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal dengan benar, namun 

kurang maksimal, karena subjek terlihat sedikit bingung. Subyek juga terlihat tidak 

mampu merencanakan dan menyelesaikan masalah. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, berikut saran yang dapat 

diberikan yaitu: 

1. Bagi Guru 

Setiap siswa memiliki karakteristik yang cenderung berbeda, oleh karena itu 

dengan adanya penelitian ini, diharapkan guru  lebih memperhatikan siswa yang 

berkemampuan matematik rendah dalam proses pembelajaran berlangsung, 



dengan melakukan pendekatan,  sehingga dapat mampu  meningkatkan kualitas 

pembelajaran di kelas. 

2. Bagi Siswa 

Para siswa hendaknya mengetahui sendiri gaya belajarnya dengan demikian 

dapat meningkatkan efektivitas dalam belajar. Siswa, diharapkan juga untuk selalu 

berlatih menyelesaikan soal-soal sesuai langkah-langkah atau konsep dalam 

pembelajaran matematika agar dapat meningkatkan kemampuan matematik.  
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